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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) peran pokdarwis 

Argowayang sebagai ruang belajar masyarakat, dan (2) tujuan ruang belajar dalam 

pokdarwis argowayang untuk membentuk kesadaran masyarakat desa 
Galengdowo melalui sosialisasi dan edukasi sebagai wujud pemberdayaan 

masyarakat. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh 
data mengenai ruang belajar dan pemberdayaan masyarakat dalam pokdarwis 

Argowayang, peneliti mengumpulkan data dengan teknik observasi partisipatif, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pokdarwis 

argowayang berperan sebagai organisasi yang mewadahi proses belajar serta 

pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan diskusi untuk membentuk 
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam mewujudkan unsur-

unsur sapta pesona di desa Galengdowo untuk menjadikan desa galengdowo 
sebagai desa wisata. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pokdarwis 

argowayang dapat dijadikan ruang belajar yang mampu meningkatkan kesadaran 
dan menggerakkan masyarakat secara aktif dan partisipatif pada pembangunan 

sektor pariwisata sebagai salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat.  

 

Kata Kunci: Pokdarwis, Ruang Belajar Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat 
 
Abstract: The goal of this research is to describe, (1) the role of the pokdarwis 

Argowayang as a community learning space, and (2) the purpose of the learning 
space in the pokdarwis Argowayang is to form awareness in the Galengdowo 

village community through socialization and education as a form of community 

empowerment. This research method is descriptive qualitative. To obtain data 
regarding learning spaces and community empowerment in the Argowayang 

pokdarwis, researchers collected data using participatory observation, interviews, 
and documentation techniques. The results of this research show that Pokdarwis 

Argowayang have a role as an organization that accommodates the learning 
process and empowers the community through socialization and discussion to 

form knowledge, skills and community awareness in realizing the elements of 

Sapta Pesona in Galengdowo village to make Galengdowo village a tourist village. 
Thus, it can be concluded that Pokdarwis Argowayang can be used as a learning 

space for community empowerment which is able to increase community 
awareness and mobilize the community actively and participatively in the 

development of the tourism sector as a form of community empowerment. 
 

Keywords: Pokdarwis, Community Learning Space, Community empowerment 

 

Pendahuluan   
Pendidikan Nonformal adalah pendidikan yang dilaksanakan diluar jalur persekolahan dan 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Bentuk pendidikan nonformal antara lain pendidikan 

kecakapan hidup atau life skill, pendidikan anak usia dini, pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan kepemudaan, serta pendidikan lain yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

serta kecakapan warga belajar (Yusuf, 2018). Lembaga atau satuan pendidikan nonformal terdiri dari 

Kursus, pelatihan, PKBM, majlis taklim, kelompok belajar, serta satuan pendidikan sejenis. Pendidikan 

nonformal diharapkan menjadi ruang belajar untuk mengembangkan pegetahuan dan keterampilan 

masyarakat. Ruang belajar adalah ruang fisik maupun virtual yang didalmnya terdapat proses transfer 
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pengetahuan maupun keterampilan yang dilakukan oleh pendidik, tutor, atau fasilitator sebagai bentuk 

penyelenggaraan ruang belajar masyarakat (Zeivots and Schuck, 2018). 

Selain satuan pendidikan nonformal, ruang belajar juga dapat diselenggarakan oleh organisasi lain 

selama dalam ruang tersebut memuat kegiatan masyarakat dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat, seperti yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata. Kelompok sadar wisata atau 

pokdarwis dibentuk dengan tujuan menumbukan kesadaran dan peran aktif masyarakat dalam 

mewujudkan sapta pesona di sekitar lokasi wisata. Kelompok sadar wisata mulai didirikan pertama kali di 

kabupaten Bangli, provinsi Bali pada bulan september 2015. Kelompok sadar wisata dibentuk sebagai 

penggerak masyarakat sadar wisata dan sapta pesona disekitar lingkungan pariwisata (Kelompok Sadar 

Wisata, 2023). Pemerintah Republik Indonesia menjadikan pokdarwis sebagai mitra untuk 

mengembangkan potensi pariwisata berbasis kearifan lokal masyarakat setempat untuk dijadikan desa 

wisata. 

Data kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif menunjukkan bahwa jumlah peserta Anugerah desa 

wisata pada tahun 2023 berjumlah 4748, yang tersebar diseluruh indonesia dan 456 diantaranya berada di 

jawa timur (Hendriyani, 2023). Jumlah ini akan terus bertambah seiring dengan komitmen pemerintah 

terhadap pertumbuhan sektor pariwisata dan peran masyarakat yang terkait. Hasilnya, merujuk dari data 

yang dirilis BPS pada tahun 2023 terjadi lonjakan kunjungan wisatawan domestik di jawa timur sebanyak 

150.951 wisatawan mancanegara dan wisatawan itu mengalokasikan pengeluaran sebesar 47% untuk 

akomodasi dan makanan yang dijajakan pada masyarakat lokal. Hasil ini tidak lepas dari peran serta 

masyarakat yang turut serta bergerak dan bertanggung jawab dalam mengembangkan sektor pariwisata di 

indonesia salah satunya melalui wadah organisasi kelompok sadar wisata atau pokdarwis. 

Peran kelompok sadar wisata dalam penyelenggaraan desa wisata adalah sebagai penggerak 

kepariwisataan di desa tersebut. Produk wisata yang dihasilkan oleh masyarakat dalam desa wisata antara 

lain atraksi wisata (wisata alam, budaya, dan wisata buatan), wisata edukasi, dan wisata kuliner 

(Kemenparekraf, 2023). Selain sebagai penggerak masyarakat dalam menyelenggarakan desa wisata, 

pokdarwis juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan dalam konteks pembangunan 

kepariwisataan ini dilaksanakan melalui upaya penguatan dan peningkatan kapasitas, peran, dan inisiatif 

masyarakat sebagai salah satu stakeholder, untuk dapat berperan dan berpartisipasi aktif sebagai pelaku 

atau subjek maupun penerima manfaat dalam pengembangan kepariwisataan secara berkelanjutan 

(Pratama, dkk, 2019). Komitmen pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata didasarkan 

pada implementasi PNPM pariwisata, yang memiliki fokus pada tujuan penanggulangan kemiskinan 

dengan melibatkan masyarakat luas pada sektor pariwisata daerah (Tyas and Asnawi, 2014). 

Pendapatan daerah dari sektor pariwisata yang cukup besar diharapkan mampu berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun harapan ini hanya dapat tercapai melalui pemberdayaan 

masyarakat untuk meingkatkan peran dan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan pariwisata. 

Dalam konsep pemberdayaan yang dikemukakan Pratama, pemberdayaan masyarakat melalui konteks 

pembangunan kepariwisataan seharusnya mengutamakan penguatan dan peningkatan peran serta 

kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan, untuk dapat perperan 

aktif dan berpartisipasi sebagai pemangku kepentinggan dan penerima manfaat dalam pengembangan 

kepariwisataan secara berkelanjutan (Pratama, et.al, 2019). Upaya peningkatan kapasitas dan peran 

masyarakat dalam membangun kepariwisataan dapat dilakukan melalui edukasi masyarakat dalam ruang 

belajar yang diselenggrakan Kelompok sadar wisata seperti yang telah dilaksanakan oleh Pokdarwis 

Argowayang di desa Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten jombang. Zeivots dan Schuck 

memberikan definisi yang jelas mengenai Ruang Belajar, yakni segala bentuk ruang baik ruang fisik 

maupun virtual yang didalamnya terdapat proses transfer pengetahuan dan keterampilan, yang 

dilaksanakan secara formal maupun nonformal dapat disebut sebagai ruang belajar (Zeivots and Schuck, 

2018). 

Pokdarwis Argowayang berperan dalam menyelenggarakan ruang belajar sebagai wadah untuk 

memberdayakan masyarakat. Konteks pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam Pokdarwis 

Argowayang adalah penguatan dan peningkatan kemampuan, peran, dan inisiatif masyarakat sebagai 

salah satu pemangku kepentingan, untuk berperan aktif dalam dan berpartisipasi sebagai pelaku dan 

pelaksana maupun penerima manfaat dari pengembangan sektor pariwisata desa galengdowo secara 

berkelanjutan. Proses pemberdayaan ini dilakukan dalam ruang belajar berupa ruang diskusi dan sosialisasi 
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di kantor bumdes galengdowo yang dilakukan Pokdarwis argowayang pada masyarakat yang memiliki 

kemauan untuk belajar dan berlatih dalam mengelola potensi wisata desa galengdowo. 

Salah satu hasil kajian mengenai peran pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh Laraswati pada tahun 2020 adalah pokdarwis memfasilitasi proses pemberdayaan masyarakat, yakni 

pokdarwis berperan dalam mewadahi gagasan dan inisiatif masyarakat dalam membangun desa wisata, 

kemudan mewadahi proses pengelolaan desa wisata, yang hasilnya masyarakat diharapkan menerima 

manfaat dari segi ekonomi, maupun sosial dan budaya dari kegiatan yang dilakukan dalam Pokdarwis 

(Laraswati, dkk, 2020). Kajian lain menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan edukasi mengenai 

konsep wisata agar mereka dapat mengidentifikasi dan mengembangkan potensi wisata desa, sehingga 

masyarakat dapat menerima manfaat dari pengembangan potensi wisata disekitarnya (Dewi, dkk 2021). 

Dari dua penelitian ini seolah terdapat dua faktor dalam Pokdarwis yang saling melengkapi, yaitu 

pemberdaayaan dan edukasi pada masyarakat mengenai potensi wisata, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu, peneliti mencoba melengkapi kajian-kajian 

tentang pemberdayaan dalam kelompok sadar wisata melalui ruang belajar masyarakat yang 

diselenggarakan Pokdarwis. Hal ini penting untuk dikaji karena memiliki kesesuaian dengan studi peneliti 

di bidang pendidikan luar sekolah. 

Penelitian ini mengambil lokasi di pokdarwis Argowayang, desa Galengdowo, kecamatan Wonosalam, 

kabupaten Jombang, provinsi Jawa timur. Pokdarwis argowayang menarik untuk dikaji karena 

menyediakan ruang belajar untuk memberdayakan masyarakat desa galengdowo dalam mengelola potensi 

wisata desa. Ruang belajar ini adalah kegiatan edukasi yang dilakukan pokdarwis pada masyarakat di desa 

galengdowo yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola potensi wisata desa, yang dilakukan secara formal maupun informal, sebagai sebuah proses 

pemberdayaan masyarakat yang utuh. Peneliti berusaha untuk mendeskripsikan tentang proses 

pemberdayaan masyarakat dalam ruang belajar yang diselenggarakan oleh Pokdarwis argowayang. Kajian 

ini penting untuk diteliti karena bertujuan untuk melengkapi kajian terdahulu tentang pemberdayaan dan 

edukasi masyarakat mengenai wisata desa, dan juga menyediakan informasi mengenai model ruang belajar 

masyarakat yang diselenggarakan oleh Pokdarwis Argowayang. 

Metode 

Berdasarkan fenomena yang dipilih peneliti untuk dikaji, maka penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, dengan berusaha memberikan deskripsi mengenai pokdarwis argowayang 

sebagai ruang belajar untuk memberdayakan masyarakat desa galengdowo, yang berbentuk tatanan 

kalimat pada suatu konteks tertentu yang alamiah dengan maksud untuk memahami fenomena tentang 

apa saja yang dialami oleh subjek penelitian,misalkan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain 

secara holistic (Moloeng, 2012). Proses pengumpulan data dilakukan mulai 15 maret 2023 hingga 21 

agustus 2023, yang berlokasi di desa Galengdowo, kecamatan Wonosalam, kabupaten Jombang. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui metode observasi, partisipatif, wawancara dan dokumentasi kepada informan dari 

penelitian yakni Fasilitator (Pembina) pokdarwis, tutor pokdarwis, serta 3 orang anggota pokdarwis. 

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini dalah catatan kegiatan belajar masyarakat dalam 

pokdarwis, dan arsip data Pokdarwis argowayang. Instrument penelitian dikembangkan berdasarkan 

indikator yang tertuang dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Indikator pengembangan instrument penelitian 

Fokus Dimensi Indikator 

Peran 

Pokdarwis 

argowayang 

sebagai ruang 

belajar untuk 

memberdayakan 

Pokdarwis sebagai organisasi Profil organisasi pokdarwis argowayang 

Pokdarwis sebagai ruang 

belajar  

Ruang fisik pokdarwis, warga belajar dalam 

pokdarwis, dan fasilitator dalam ruang belajar 

pokdarwis. 

Tujuan belajar dalam pokdarwis 
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masyarakat desa 

galengdowo. 

 

Wujud kegiatan belajar masyarakat dalam 

pokdarwis berupa sosialisasi dan diskusi 

Peran sebagai pemberdayaan 

masyarakat 

Peningkatan kesadaran masyarakat sebagai 

hasil pemberdayaan masyarakat 

Peningkatan partisipasi dan inisiatif 

masyarakat dalam mengelola pariwisata 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah analisis data. Langkah yang 

ditempuh dalam menganalisis data dalam peneitian ini adalah 1) reduksi data, 2) display atau penyajian 

data, 3) verifiasi data dan mengambil kesimpulan. Selanjutnya, untuk memvalidasi keabsahan data 

penelitian, dilakukan uji keabsahan data meliputi kredibilitas, depandebilitas, konfirmabilitas, dan 

transferabilitas (Huberman and Miles, 2002) 

Hasil dan Pembahasan 

Pokdarwis Argowayang sebagai Ruang Belajar Masyarakat 

Ruang belajar masyarakat dapat diartikan sebagai ruang baik secara fisik seperti kelas klasikal, maupun 

virtual yang didalamnya terdapat kegiatan pembelajaran yang bertujuan menambahkan pengetahuan dan 

keterampilan (transfer knowledge and knowledge) warga belajar yang dipandu oleh fasilitator dan tutor 

(Zeivots and Schuck, 2018). Menurut Punie (2007), ruang belajar dapat diartikan sebagai bentuk ruang 

baik secara fisik seperti ruang kelas klasikal maupun organisasi hingga ruang virtual yang mendukung 

proses pembelajaran yang efektif, yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan serta kebijakan dalam suatu 

wilayah. Unsur ruang belajar meliputi : 

1. Ruang Fisik berupa aula, kelas, tempat terbuka, atau tempat berkumpul warga belajar 

2. Warga belajar dalam ruang belajar  

3. Fasilitator dalam ruang belajar (Chaeruman, 2020) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ruang belajar masyarakat dalam pokdarwis 

argowayang di desa galengdowo. Indikator yang menunjukkan Pokdarwis argowayang sebagai ruang 

belajar masyarakat terdiri dari beberapa unsur sebagai berikut : 

Tabel 2 indikator ruang belajar masyarkat pokdarwis argowayang 

No Indikator ruang belajar Hasil Penelitian 

1 Ruang fisik Balai desa, rumah anggota pokdarwis argowayang, bumi perkemahan 

desa galengdowo 

2 Warga belajar Masyarakat desa galengdowo yang tergabung dalam organisasi 

pokdarwis argowayang. 

3 Aktivitas belajar Dipandu oleh fasilitator dan tutor yang kompeten di bidang 

pengembangan pariwisata, seperti fasilitator dari dinas pariwisata 

(kepala desa) dan tutor pemandu wisata lokal bersertifikasi BNSP. 

 

a. Ruang belajar secara fisik dalam pokdarwis argowayang 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, didapat data yang menyatakan 

bahwa ruang belajar secara fisik dari pokdarwis argowayang berupa balai desa, rumah masyarakat, 

maupun bumi perkemahan di desa galengdowo.  

 

gambar 1. ruang belajar masyarakat secara fisik 
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b. Warga belajar dalam ruang belajar pokdarwis argowayang 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, didapat data yang menyatakan 

bahwa warga belajar dalam ruang belajar pokdarwis argowayang adalah Masyarakat desa 

galengdowo. Kegiatan belajar yang dilakukan bertujuan membekali keterampilan masyarakat 

sebagai pengelola wisata desa, dan juga pemandu wisata lokal.  

 

gambar 2. warga belajar pokdarwis argowayang 

c. Fasilitator dalam ruang belajar Pokdarwis argowayang 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, didapat data yang menyatakan 

bahwa proses belajar dalam pokdarwis argowayang dipandu oleh fasilitator dan tutor yang 

kompeten di bidangnya, seperti endon sebagai pemandu wisata dan Pak Wartomo sebagai fasilitator 

yang ditunjukoleh dinas Pariwisata kabupaten. 

 

gambar 3. dokumentasi sertifikat tutor dalam pokdarwis argowayang 

Data hasil penelitian ini selaran dengan pendapat (Zeivots and Schuck, 2018) yang menyatakan bahwa 

ruang belajar merupakan ruang baik secara fisik seperti kelas klasikal maupun ruang virtual yang 

didalamnya terdapat proses pembelajaran dengan panduan tutor atau fasilitator yang bertujuan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan warga belajar. Dengan demikian, proses sosialisasi dan 

diskusi yang dilakukan pokdarwis argowayang dalam mengedukasi masyarakat mengenai pengembangan 

wisata desa galengdowoyang dilakukan di balai desa, maupun di ruma-rumah anggota pokdarwis 

merupakan sebuah bentuk dari ruang belajar masyarakat dalam pokdarwis argowayang. Kegiatan 

sosialisasi dan diskusi yang dilakukan pokdarwis dalam mengedukasi masyarakat dapat diindikasikan 

sebagai ruang belajar bagi masyarakat desa galengdowo. Ruang belajar dalam pokdarwis argowayang 

dapat berlangsung karena proses belajar didalamnya didampingi oleh fasilitator dan bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam upaya mengembangkan potensi desa galengdowo menjadi desa 

wisata 

Tujuan Ruang Belajar Masyarakat Dalam Pokdarwis Argowayang 

Ruang belajar masyarakat yang ada didalam pokdarwis argowayang tercermin ketika pokdarwis 

argowayang memberikan edukasi melalui sosialisasipada masyarakat mengenai pentingnya mengelola 

potensi wisata desa galengdowo untuk menjadikan desa galengdowo sebagai desa wisata. Selain proses 

sosialisasi, pokdarwis argowayang juga menjadi lembaga yang terbuka dalam mewadahi pendapat 

masyarakat melalui diskusi dan musyawarah seluruh masyarakat desa galengdowo untuk bertukar 

informasi dan pengetahuannya mengenai strategi pengelolaan potensi wisata yang lebih tepat. Kemudian, 

pada saat pokdarwis argowayang mengadakan event promosi wisata desa deperti bancakan salak, 

organisasi pokdarwis argowayang juga melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan hingga 
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pelaksanaan kegiatan. Menurut Denta selaku seksi humas dan PSDM dalam pokdarwis argowayang, 

dengan memberikan ruang belajar untuk masyarakat dalam pokdarwis, masyarakat akan memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan unsur-unsur sapta pesona yang akan membawa suasana nyaman untuk 

pengunjung. Hal tersebut akan membawa kemakmuran bagi masyarakat desa galengdowo. 

Unesco memberikan laporan tentang ruang belajar berdasarkan studi di wilayah asia pasifik bahwa 

ruang belajar masyarakat (Community Learning Centers/CLC) bertujuan untuk menyediakan akses 

pendidikan dan pelatihan untuk semua, mendorong pembelajaran sepanjang hayat, dan untuk mendorong 

pengembangan masyarakat (Kasaju, 2008). Dengan demikian, ruang belajar dalam pokdarwis argowayang 

masih relevan karena memiliki tujuan mengembangkan pengetahuan masyarakat melalui sosialisasi dan 

diskusi untuk terus menumbuhkan skill dan kemampuan masyarakat desa galengdowo dalam mewujudkan 

unsur-unsur sapta pesona, sebagai bentuk pembelajaran sepanjang hayat bagi masyarakat. 

Ruang belajar yaitu suatu ruang baik secara fisik maupun virtual yang merupakan tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar pengetahuan dan juga keterampilan(Chaeruman, 2020).  

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan ruang belajar dalam pokdarwis 

argowayang adalah mewadahi proses belajar masyarakat dalam rangka membentuk masyarakat sadar 

wisata, sehingga potensi wisata desa dapat dikelola untuk kemakmuran masyarakat. Hasil belajar 

masyarakat dalam Pokdarwis Argowayang tentu berdasarkan pada tujuan utama tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari ruang belajar dalam pokdarwis argowayang yaitu, masyarakat memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengelola potensi wisata. Hasil itu dapat dicapai melalui proses belajar bersama 

masyarakat dengan pendampingan dari kepala desa selaku fasilitator Pokdarwis Argowayang. 

 

gambar 4. Tujuan belajar, masyarakat mampu mengembangkan potensi wisata desa melalui tourism information centre 

Wujud kegiatan belajar masyarkaat dalam Pokdarwis Argowayang 

Kegiatan belajar masyarakat yang sangat lekat dengan pokdarwis adalah edukasi berupa sosialisasi dan 

diskusi, serta pelatihan keterampilan masyarakat dalam mengelola potensi wsiata daerah (Chaeruman, 

2020).  wujud kegiatan belajar masyarakat dalam pokdarwis adalah sosialisasi dan diskusi. Sebagai sebuah 

organisasi sadar wisata, Pokdarwis Argowayang berperan penting dalam menumbuhkan sikap sadar wisata 

masyarakat desa Galengdowo. Tujuan ini dapat tercapai dengan menjadikan pokdarwis argowayang 

sebagai lembaga yang mewadahi proses belajar masyarakat. Proses belajar tersebut diantaranya dimulai 

dengan sosialisasi mengenai wisata kepada masyarakat desa galengdowo. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas serta hasil observasi partisipatif, dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa wujud ruang belajar yang pertama dalam pokdarwis 

argowayang adalah adanya sosialisasi yang dilakukan pokdarwis pada masyarakat. Tujuan dari sosialisasi 

ini adalah untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya mengembangkan potensi desa menjadi 

desa wisata untuk kesejahteraan masyarakat. Sebelum memberikan edukasi pada masyarakat, anggota 

pokdarwis harus memiliki keahlian dalam pariwisata melalui pelatihan profesi tour guide yang 

diselenggarakan oleh dinas pariwisata. Selanjutnya, masyarakat diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

dalam menyususn strategi pengembangan pariwisata desa galengdowo, hingga tercetus salah satu 

strateginya melalui event tahunan bancakan salak. Selain itu, terdapat kegiatan pelatihan yang semi 

tersruktur yang dilakukan oleh fasilitator pada masyarakat mengenai pengelolaan potensi wisata. 
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gambar 5. diskusi, salah satu kegiatan dalam ruang belajar pokdarwis argowayang 

Pokdarwis Argowayang sebagai lembaga pemberdaya masyarakat 

Menumbuhkan kesadaran masyarakat adalah salah satu bentuk dari pemberdayaan masyarakat (Nasmi 

dkk, 2019). Pemberdayaan dalam konteks pembangunan kepariwisataan ini dilaksanakan melalui upaya 

penguatan dan peningkatan kapasitas, peran, dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu stakeholder, untuk 

dapat berperan dan berpartisipasi aktif sebagai pelaku atau subjek maupun penerima manfaat dalam 

pengembangan kepariwisataan secara berkelanjutan (Pratama, dkk, 2019). Tujuan utama dari 

pemberdayaan dalam pokdarwis argowayang adalah membentuk masyarakat sadar wisata, sehingga 

lingkungan desa galengdowo sebagai desa wisata dapat terwujud dengan indikasi penerapan sapta pesona 

wisata, yakni unsur-unsur Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, Keindahan, Keramahan, dan 

Kenangan. Bapak Wartomo sebagai fasilitator dalam pokdarwis argowayang menyatakan tentang 

kesadaran masyarakat desa Galengdowo terhadap sapta pesona wisata. Berikut poin pemberdayaan 

masyarakat dalam konteks pembangunan pariwisata menurut (Pratama, dkk, 2019): 

a Peningkatan kesadaran Masyarakat sebagai hasil pemberdayaan masyarakat 

Pokdarwis argowayang memiliki peran yang penting dalam memberdayakan masyarakat desa 

galengdowo. Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan adalah dengan memberikan edukasi dan 

memberikan ruang diskusi yang bertujuan membentuk pengetahuan masyarakat mengenai sapta pesona 

pariwisata. Masyarakat yang sadar wisata akan turut terlibat secara aktif dalam menerapkan unsur-unsur 

sapta pesona wisata untuk menjadikan desa galengdowo sebagai desa wisata. Upaya ini akan membentuk 

masyarakat sadar wisata yang mampu mengelola potensi desa galengdowo sebagai desa wisata, sehingga 

dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Upaya meningkatkan pemahaman dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran 

masyarakat terhadap fenomena yang dekat dengan kehiduan mereka merupakan salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat (Mardikanto and Soebianto, 2017). Tahap penyadaran masyarakat ini dapat 

dicapai melalui proses edukasi dan penyampaian pengetahuan kepada masyarakat dengan metode 

sosialisasi secara langsung (Nawangsari, 2016). Pemberdayaan yang dilakukan pokdarwis dapat lebih 

efektif karena melibatkan masyarakat secara aktif dan partisipasif terkait pembangunan lingkungan mulai 

dari penghijauan, pengelolaan jalan dan fasilitas umum di dusun-dusun, hingga pelestarian kesenian 

tradisional dan dengan menjunjung kearifan lokal (Utami, 2015). Hasil pemberdayaan masyarakat ini 

diharapkan dapat mewujudkan desa wisata yang ideal sehingga masyarakat mampu mewujudkan unsur-

unsur sapta pesona di desa wisata untuk menarik wisatawan, dan disertai dengan meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat. 

Hal ini berarti pemberdayaan masyarakat  merupakan hasil dari peran pokdarwis argowayang sebagai 

ruang belajar masyarakat, karena ruang belajar masyarakat bertujuan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat yang dapat berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat sebagai salah satu bentuk 

pemberdayaan masyarakat. Penyadaran masyarakat ini bertujuan menjadikan desa galengdowo sebagai 

desa wisata yang ramah wisatawan dan berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi dan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

masyarakat dalam pokdarwis Argowayang dapat memberdayakan masyarakat. Wujud pemberdayaan 

yang dilakukan adalah proses menumbuhkan kesadaran masyarakat desa Galengdowo tentang desa wisata 

melalui sosialisasi sebagai sebuah proses edukasi yang bertujuan membentuk pengetahuan masyarakat 

mengenai sapta pesona pariwisata. Kesadaran masyarakat akan mendorong masyarakat untuk 
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mewujudkan iklim wisata di desa Galengdowo, dan menjadikan desa galengdowo sebagai desa wisata 

yang mengandung unsur-unsur sapta pesona wisata, yakni unsur-unsur Keamanan, Ketertiban, 

Kebersihan, Kesejukan, Keindahan, Keramahan, dan Kenangan. 

 

gambar 6. masyarakat mewujudkan sapta pesona dengan memberikan kenyamanan pelayanan pada pengunjung 

b Peningkatan inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam mengelola pariwisata 

Tujuan utama dari pemberdayaan dalam pokdarwis argowayang adalah membentuk masyarakat sadar 

wisata, sehingga lingkungan desa galengdowo sebagai desa wisata dapat terwujud dengan indikasi 

penerapan sapta pesona wisata, yakni unsur-unsur Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, 

Keindahan, Keramahan, dan Kenangan. Pemberdayaan ini juga mencakup aspek keaktifan masyarakat 

dan inisiatif masyarakat sebagai pihak pelaksana dan penerima manfaat dari pembangunan dibidang 

pariwisata (Pratama, dkk, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi dan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

masyarakat dalam pokdarwis Argowayang dapat memberdayakan masyarakat. Wujud pemberdayaan 

yang dilakukan adalah proses menumbuhkan kesadaran masyarakat desa Galengdowo tentang desa wisata 

melalui sosialisasi sebagai sebuah proses edukasi yang bertujuan membentuk pengetahuan masyarakat 

mengenai sapta pesona pariwisata. Kesadaran masyarakat akan mendorong masyarakat berinisiatif dan 

berperan aktif dalam mewujudkan iklim wisata di desa Galengdowo, dan menjadikan desa galengdowo 

sebagai desa wisata yang mengandung unsur-unsur sapta pesona wisata, yakni unsur-unsur Keamanan, 

Ketertiban, Kebersihan, Kesejukan, Keindahan, Keramahan, dan Kenangan. Selanjutnya, kesadaran 

masyarakat ini berdampak pada peningkatan inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam mengelola potensi 

wisata dan juga penerima manfaat dari pemberdayaan dan pembangunan manusia dibidang pariwisata 

 
gambar 7. partisipasi aktif masyarakat pada kegiatan promosi wisata desa 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka simpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitian yaitu:  

1. Pokdarwis Argowayang sebagai ruang belajar masyarakat desa Galengdowo. 

Kelompok sadar wisata atau Pokdarwis Argowayang merupakan organisasi masyarakat sadar 

wisata di desa galengdowo yang difasilitasi oleh kepala desa. Pokdarwis argowayang dapat 

berperan sebagai lembaga pendidikan masyarakat melalui perannya sebagai ruang belajar 

masyarakat. Peran pokdarwis argowayang sebagai ruang belajar masyarakat tercermin pada proses 

sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat mengenai potensi desa galengdowo dan pentingnya 

mengembangkan desa galengdowo sebagai desa wisata. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk 
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meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mengembangkan potensi wisata untuk 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pokdarwis juga menjadi ruang berdiskusi dan bertukar 

informasi masyarakat dalam rangka menyusun strategi sebagai upaya mewujudkan desa 

galengdowo sebagai desa wisata. Dengan demikian, masyarakat desa galengdowo diharapkan 

mendapatkan informasi dan pengetahuan serta keterampilan dalam mengembangkan potensi desa 

galengdowo menjadi desa wisata melalui ruang belajar dalam pokdarwis argowayang. 

a. Indikator ruang belajar dalam pokdarwis Argowayang terdiri dari: 

1. Ruang belajar secara fisik dalam pokdarwis argowayang, berupa kantor pokdarwis yang 

berlokasi di balai desa galengdowo. 

2. Warga belajar dalam ruang belajar pokdarwis argowayang, masyarakat desa galengdowo yang 

tergabung sebagai anggota pokdarwis argowayang 

3. Fasilitator dalam ruang belajar Pokdarwis argowayang, kepala desa selaku fasilitator, dan 

beberapa pemuda sebagai pemandu wisata loka bersertifikat yang menjadi tutor.  

b. tujuan dari ruang belajar dalam pokdarwis argowayang yaitu, masyarakat memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengelola potensi wisata. Hasil itu dapat dicapai melalui proses belajar 

bersama masyarakat dengan pendampingan dari kepala desa selaku fasilitator Pokdarwis 

Argowayang. 

c. wujud ruang belajar yang pertama dalam pokdarwis argowayang adalah adanya edukasi yang 

dilakukan pokdarwis pada masyarakat. Selanjutnya, diskusi dan pelatihan mengenai 

pengembangan potensi wisata desa dengan fasilitator pembina pokdarwis dan tutor para anggota 

pokdarwis yang bersertifikat profesi pemandu wisata lokal. 

2. Pokdarwis Argowayang sebagai lembaga pemberdaya masyarakat  

a.Peningkatan kesadaran Masyarakat sebagai hasil pemberdayaan masyarakat 

Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pokdarwis Argowayang bertujuan 

membentuk kesadaran masyarakat dalam mewujudkan desa galengdowo sebagai desa wisata yang 

memerapkan unsur-unsur sapta pesona. Upaya pemberdayaan ini dilakukan oleh pokdarwis 

argowayang melalui sosialisasi sebagai bentuk edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya mengembangkan desa galengdowo menjadi desa wisata . Selain itu, 

pokdarwis argowayang juga  memberikan ruang diskusi dan pendampingan pada masyarakat dalam 

upaya meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan potensi desa galengdowo 

menjadi desa wisata. Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pokdarwis argowayang 

dapat menjadikan masyarakat desa galengdowo menjadi masyarakat sadar wisata dan mampu 

mengembangkan potensi wisata desa untuk kesejahteraan masyarakat. 

b.Peningkatan inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam mengelola pariwisata 

Wujud pemberdayaan yang dilakukan adalah proses menumbuhkan kesadaran masyarakat desa 

Galengdowo tentang desa wisata melalui sosialisasi sebagai sebuah proses edukasi yang bertujuan 

membentuk pengetahuan masyarakat mengenai sapta pesona pariwisata. Kesadaran masyarakat 

akan mendorong masyarakat untuk mewujudkan iklim wisata di desa Galengdowo, dan menjadikan 

desa galengdowo sebagai desa wisata. Kesadaran masyarakat akan mendorong masyarakat 

berinisiatif dan berperan aktif dalam mewujudkan iklim wisata di desa Galengdowo. 
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